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Abstrak

Pengeloloan sampah adalah saloh satu tantangan yang dihodapi oleh
pengelola perkotaan di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Karena ekonomi
berkembang, taraf kehidupan penduduk juga meningkat. Seperti yang
terjadi di BTN Bisma, yang terletak di kecamatan Ngabang kobupaten
Landak, hanya ada satu bak sampoh besar berbentuk bak truk yang
digunakan setiap minggu. Selama sehari-hari, di sekitar bak truk sampah,
sampah sering berserakan di luar bak fruk karena bak sampah tidak lagi
menampung sampah. Dengon mempertimbangkan situasi ini, kelompok
pengabdi memutuskan untuk m olah sampah rumah tangga warga BTN
Bisma untuk digunakan sebagai uk organik cair (POC]). Pengabdian ini
bertujuan untuk memanfaatkan sampah rumah tangga diclah menjadi
pupuk organik cair. Mahasiswa Universitas Katolik Santo Agustinus Hippo,
kKelompok Tani Bisma Asri, dan ibu-ibu warga BTN Bisma Residence akan
melakukan  kegiatan ini dalam  kerjo sama  dengan Dinas  Pertanian,
Perikanan dan Ketahanan Pangan kabupaten Landok serta Himpunan
kKerukunan Tani Indonesia. Secara umum, pengabdian ini akan melakukan
dua tugas: (1) memberikan pelathan tentang cara mengubah sampaoh
sayuran dan buah-buahan menjadi pupuk cair organik; dan (2] memiberikan
pelathan  tentang cara  pembuatan  ember komposer dan  cara
menggunakan pupuk organik cair. Hasil gabdian ini menunjukkan bahwa
78.41% peserta menyatakan bahwa kegiaton sosialisasi dan  pelatihan
pembuatan pupuk organik cair ini memberikan manfaat untuk kelompok tani
Bisma Asri dan ibi-ibu warga Bisma Residence yang dapat menghemat biaya
dengan fidak membeli pupuk kimia lagi dan peserta sosiclisasi dapat
menerapkan pembuatan pupuk organik cair untuk menyuburkan tanah dan
meningkatkan hasil panen mereka.

Kata Kunci: sosialisasi, limbah rumah tangga, teknologi fepat guna, pupuk
organik cair, kesuburan tanah.

Abstract

One of the issues that urban administrators in Indonesia and around the world
face i waste management. The population's standard of life rises in fandem
with the economy. Similar to BTN Bisma in the Landak district's Ngabang sub-
district, there is only one sizable dumpster in the shape of a truck bed that is
utilized once a week. Trash is frequently thrown outside the garboge truck
bed every day because the garbage bin is too full to contain the trash. The
service group made the decision fo treat BTN Bisma residents' home frash for
use as liquid organic fertilizer (POC) after taking this circumstance into
consideration. The purpose of this service is fo furn home garbage info liguid
organic fertilizer. This activity will be canied out by lodies from the BTN Bisma
Residence, students from Santo Agustinus Hippo Catholic University, and the
Bisma Asr Farmers Group in cooperation with the Indonesian Farmers'
Harmony Association and the Landak District Agriculture, Fisheries and Food
Securty Service. Basically, this service wil do two things: (1) teach how fo
manufacture organic liguid fertilizer out of vegetable and fruit waste; and (2}
teach how to maoke compost buckets and use liguid organic ferfilizer.
According fo the service's results, 78.41% of participants said that the training
and socialization activities for creating liquid crganic fertilizer benefited the
women who lived in Bisma Residence and the Bisma Asr farmer group. The
women were able to reduce their expenses by not purchasing chemical
fertilizers, and the sociclization participants were able to use the liquid
organic fertilizer they made to improve the soil and increase crop yields.

keywords: socialization, household waste, appropriate technology, liguid
organic fertilizer, soil ferfility.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah od(ﬂh salah satu fantangan yang dihadapi oleh semua masyarakat di belahan
dunia ini, termasuk Indonesia. Saat ini, sampah felah berkembang menjadi masalah besar yang harus
ditangani oleh pemerintah dan masyarakat, terutama dalam hal memelihara kelestarian dan kesehatan
lingkungan. Sampah dibuat di rumah, kantor, pasar, terminal, pelabuhan, jalan, dan tempat lainnya karena
akfivitas manusia. (Leana, 2022). Di sisi lain sampah-sampah limbah rumah tangga terlihat di sembarang
tempat.

Limbah organik, yang terdin dari sisa-sisa makanan, sayuran, buah-buahan dan daun-daunan yang
felah busuk, memenuhi selokan dan meﬂwbulkcn bau yang fidak sedap dan menjadi tempat sarang
penyakit. Akibatnya, warga harus dididik untuk mengolah limbah organik rumah tangga secara mandiri.
Diharapkan bahwa kegiatan ini akan membuat lingkungan lebih bersih dan warga fidak akan membuang
sampah secara sembarangan. (Hamdiani, 2018).

Kegiatan membuang sampah sembarangan ini, dikarenakan masyarakat fidak tahu cara
mengolahnya sehingga dapat menghasilkan produk yang menguntungkan. Untuk mengurangi pencemaran
lingkungan, terutama limbah umah tangga, masyarakat harus berpartisipasi secara aktif dalam pengolahan
Iimborm'nch tangga. (Ariandani, 2022).

Upaya untuk mengurangi jumlah sampah yang dapat mencemari lingkungan adalah
membuat kompmdori sampah atau sampah rumah fangga. Metode yang digunakan sangat sederhana,
menggunakan alat yang mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan memanfaatkan fungsi
mikroba dekomposer, menghasilkan produk akhir yang bermanfaat berupa pupuk organik cair. ([Damadi,
2013).

Karena ekonomi berkembang, taraf kehidupan penduduk juga meningkat. (Hendra, 2014). Saat ini, di
kabupaten Landak Kalimantan Barat, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) bertanggung jawab atas pengelolaan
sampah. Pengamatan yang dilakukan di kota Ngabang dan daerah sekitarnya pada tanggal 12-14 Oktober
2019 menemukan bahwa:

a. Sistem pengelolaan sampah hanya terdiri dan tong sampah, kendaraan pengangkut sampah, dan

tempat pengolahan akhir (TPA, yang sering disalahartikan sebagai "tempat pembuangan akhir’);

b. Sebagian crang felah mematuhi jadwal pembuangan sampah dar pukul 17:00 hingga 05:00, tetapi

sebagian lainnya masih membuang sampah di luar jadwal tersebut;

c. Sampah dari berbagaijenis terus dicampur dalam satu kemasan sampah yang terbuat dari kantong

plastik bekas.
Hingga berakhirnya mandat pemerintahan Kabupaten Landak periode 2017-2022, penanganan sampah
hanya ditargetkan mencapai 50%. (sumber : Pemerintah Daerah Kabupaten Landak).

Tabel Jenis Sampah di Kabupaten Landak dan Proporsi Setiap Jenis

Seluruh Jenis 100.0% 136.20
Sisa Makanan 15.0% 20.43
Kayu Ranting Daun 20.0% 27.24
Kertas 15.0% 20.43
Plastik 15.0% 20.43
Logam 5.0% 6.81
Kain Tekstil 5.0% 6.81
Karet Kulit 5.0% 6.81
Kaca 10.0% 13.62

Lainnya 10.0% 13.62

(%3
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Data di atas menunjukkan bahwa sampah organik rata-ratc mencapai tiga kilogram per hari di
perumahan Bisma. Menurut hasil penelitian, pengolahan sampah rumah tangga ini dapat dilakukan di sefiap
rumah. Sampah terdiri dari beberapa jenis, di antaranya:

a. Sampah organik (bersifat degradable) adalah jenis sampah yang terdii dari senyawa organik, seperti
kotoran, tfanaman, atau hewan. Sampah organik ini mudah diuraikan oleh mikroorganisme.
b. Sampah anorganik (non degradable) adalah jenis sampah yang terdiri dari senyawa anorganik, seperti

botol, logam, atau plastik. Sampah anorganik sulit diuraikan oleh jasad hidup. (Nur, 2016).

Melihat fenomena tersebut, tim pengabdi mengolah sampah rumah tangga ini sebagai bahan
pembelajaran untuk 10 rumah tangga di BTN Bisma kecamatan Ngabang kabupaten Landak Kalimantan
Barat, 20 kelompok tani Bismma Asr, dan mahasiswa. Program kemitraan masyarakat bertujuca untuk
mengubah cara crang mengelola sampah dengan metode tepat guna dan mengubah sampah menjadi
pupuk organik cair untuk tanaman. (Siregar, 2016).

Tujuan dari penerapan teknologi tepat guna ini mengolah sampah rumah tangga menjadi pupuk
organik cair (POC) adalah untuk mengajarkan mahasiswa, kelompok tani dan ibu-ibu warga Bisma cara
membuatnya sehingga dapat membanilil petani menyuburkan tanah mereka dan dapat meningkatkan
kualitas hasil panen mereka. Sebelumnygpetani masih menggunakan pupuk kimia buatan pakbrik seperti ZA,
Urea, dan NPK. Pupuk kimia umumnya mahal, terutama setelah pemerintah mencabut subsudi terhadap
harganya. Apabila kelangkaan pupuk terjadi karena pasokan yon(_:nsrrundo dari distributor, keadaan ini
semakin parah. Penggunaan puk kimia memiliki dampak negatif terhadap lingkungan di sekitar sawah
selain biaya produksi yang tinggi. Pemakaian pestisida kimia yang berlebihan juga akan membuat hama dan
penyakit menjadi resisten.

Pada tahun 2010, pemerintah di seluruh neger berbicara tentang kembali ke alam (back to nature)
dalam sektor pertanian. Ini termasuk menggunakan bahan baku ncam (bahan baku hayati) dan limbah
rumah tfangga sebagai pupuk (untuk mengenddlikan hama dan penyakit), yang dikenal dengan sistem
pertanian organik yang ramah lingkungan. Periﬂwion ini menghasikan pupuk organik yang fidak
membahayakan lingkungan. Pank organik terbuat dari bahan baku alami seperti feses hewan, urine sapi,
kambing, dan dedaunan, serta limbah rumah tangga seperti air cucian beras, potongan sayur-sayuran, dan
buah. Karena semua bahan baku alami ini mudah ditemukan di lingkungan petani, mereka dopat
menghemat biaya produksi dan memperbaiki struktur tanah yang felah terkontaminasi oleh pestisida dan
pupuk kimiawi. Pada akhirnya, irn:kon memungkinkan peningkatan produksi dan pendapatan petani.

Petani memiliki banyak bahan baku hayati yang dcmr digunakan untuk membuat pupuk organik.
Dalam kegiatan pengabdian ini tim pengabdi menjelaskan cara membuat pupuk organik cair dari limbah
rumah tangga yang kaya nifrogen dan dapat digunakan untuk tanaman bunga. palawija, buah-buahan
dan sayuran.

Karena fakta di atas, tim pengabdi menggunakan limbah rumah tangga sebagai bahan dasar
pembuatan pupuk organik cair. Oleh karena itu, kelompok tani, ibu-ibu warga Bisma dan mahasiswa harus
dibekali dengan nilai dan prinsip agribisnis serta keterampilan dan inovasl baru. Cleh karena itu, tujuan dari
pengabdian ini adalah sebagai berikut: 1) memberikan pelatinan dan keterampilan kepada kelompok tani,
nj—ibu, dan mahasiswa di kompleks Bisma Residence tentang penerapan teknologi tepat guna cara
membuat pupuk organik cair dengan ember composer yang ramah Iingkungcﬂ dan 2) menentukan
seberapa efekfif sosialisasi dan pelatihan \B\g diberkan kepada para peserta untuk membuat pupuk
organik cair, yang bahan bakunya adalah limbah rumah tangga yang ditemukan di lingkungan komplek
Bisrna Residence dan sekitarnya.

METODE PELAKSANAAN
Sosiglisasi dan pelatihan kepada mahasiswa, kelompok tani, dan ibu-ibu Bisma Residence untuk

membuat pupuk organik cair dari limbah rumah tangga adalah bentuk pelaksanaan nngobdion ini.
Pelatihan adalah proses teratur yang menggunakan metode dan teknik terfentu yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan kemampuan individu atau sekelompok orang. Pengabdian ini dilakukan
dengan memberikan materi teoretis tentang pengenalan bahan baku alami untuk pupuk organik cair dan
feknik pembuatan ember komposer. Kegiatan ini dilakukan di Desa Raja, yang terletak di Kecamatan
Ngabang, Kabupaten Landak Kalimantan Barat. Pada langkah berikuinya, demonstrasi dan praktik langsung
pembuatan ember komposer dilakukan kepada mahasiswa, kelompok tani, dan ibu-bu yang tinggal di
Bisma Residence.
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Untuk membuat pupuk organik cair ini, sampah makanan, sisa sﬂurcn, dan kulit buah harus
dikumpulkan dari sampah anorganik, yaitu plastik. Sampah adalah batang, sayuran daun, atau kulit buah
fanaman yang keras yang harus dirajang terlebih dahulu. Setelah itu, sampah dimasukkan ke dalam ember
komposer dan disimpan selama dua bulan. Dengan memantau perkembangan ember komposer setiap
minggu. (Dony, 2014).

Peserta dibagi menjadi sepuluh kelompok kerja untuk praktik. Setiap kelompok terdiri dari 2-3 orang.
Sefiap kelompok diberikan satu set ember komposer untuk membuatl pupuk organik cair. Setiap kelompok
didampingi satu orang anggota pengabdi untuk membantu dan memantau proses pembuatan agar pupuk
organik cair (POC) , POC yang dihasilkan dinyatakan memenuhi standar yang ditentukan setelah diadakan
vji kelayakan di Laboratorium Terpadu Universitas Tanjungpura Pontfianak . Kegiatan pengabdian ini
berlangsung selcrﬂ] satu hari, dan targetnya adalah lima puluh orang.

Langkah pengabdian ini dilakukan dengan mengunjungi lokasi kegiatan, yang berada di desa Raja
di Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak. Selama satu horﬂporo mahasiswa, kelompok Wanita Tani
Bismna Asri, dan ibu-ibu warga Bisma Residence diundang ke salah satu rumah warga untuk menjalani
sosialisasi dan pelclihcn Dalam sosialisasi ini, dibahas masalah sampah di sekitar perumahan Bisma dan
bogoimo sampah rumah fangga dapat digunakan uniuk membuat pupuk organik cair. Kemudian
diberikan contoh atau demonstrasi pengeolahan bahan hayati untuk membuat pupuk organik cair. Setelah
para mahasiswa, kelompoek tani, dan bu-ibu warga Bisma r'rﬂnahomi dan memahami apa yang mereka
lakukan, para petani diberi kesempatan untuk mempraktikkan pembuatan pupuk organik cair secara pribadi
dan kelompok. Pada hari yang sama, beberapa kelompok tani dan ibu-ibu nlrgo Bisma yang mengikuti
pelatihan juga diberikan beberapa ember komposer untuk membantu mereka membuat pupuk organik cair
dan membuat ember composer yang digunakan untuk memproduksi pupuk organik cair.

Gambar 1 menunjukkan proses kegiatan pengabdian.

Penyampaian materi Pemiliharf§ahan dasar i
yamp _ JE _ iciiusicd — Demonsirasi SEIREREEE
i pupuk organik Cair
angga
Pendampingan — Petani melakukan sendir Demostrasi pembuatan
Evaluasi Kegiatan dalam kelompok Ember Komposer

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN
1

Selama satu hari, kegiatan peloh’honi.ni mencakup penyampaian materi narcmch], observasi bahan
baku alami dan limbah rumah tangga. Setelah itu, dibahas cara menggunakan limbah rumah tangga untuk
membuat pupuk organik cair, dan terakhir, digjarkan secara langsung bagaimana membuat ember
komposer sebagai alat untuk membuat pupul-nrgcnik cair. Setelah seminggu, kelompok tani Bisma Asri dan
ibu-ibu warga Bisma didampingi dalam proses pembuatan pupuk organik cair. Mater yang diberikan kepada
mahasiswa, kelompok tani, dan ibu-bu warga Bisma adalch bagaimana membuat pupuk organik cair
dengan menggunakan sisa sayuran dan buah dari limbah rumah tangga. Kemudian juga dibahas
bagaimana mengolah sampah yang tidak digunakan mengganggu lingkungan dengan bau yang fidak
sedap.

Selain itu, dibahas manfaat pupn organik cair (POC), kemudahan pembuatan dengan limbah rumah
fangga, dan potensi penggunaan bahan alami dan limbah rumah tangga untuk pembuatan dan
pemupukan.  Untuk membuat pupuk organik cair ini, sisa-sisa sayuran dan buah-buahan yang telah
dikonsumsi di rumah tangga dimasukkan ke dalam ember dan ditutup rapat selama dua bulan. Selama dua
bulan ini, ember atau tong harus ditutup rapat dan dibiarkan tertutup. Setelah dua bulan, air di ember kedua
atav bawah dapat diambil dengan botol. Ini adalah air yang dikenal sebagai pupuk organik cair.

Singkatnya, menggunakan teknologi tepat guna, pembuatan POC ini juga sangat mudah. Setelah
sisa sayuran dan buah-buahan dari rumah tangga dimasukkan ke dalam ember pertama, air yang disaring
dikeluarkan dari ember kedua setelah dua bulan. Air ini dijemur selama figa minggu setelah dicek di
laboratorium dan memiliki hasil nifrogen yang tinggi. Setelah itu, pupuk ini siap untuk digunakan menyiram
tanaman padi, palawija, dan bunga-bunga di sekitar rumah warga.
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(b)
Gambar 2 Cara pembuatan pupuk crganik cair
Gambar (a) menunjukkan sampah rumah tangga sisa-sisa sayuran dan buah-buahan yang dikumpulkan
dalam ember, kemudian gambar (b) menunjukkan samaph organik yang sudah dimasukkan ke dalam
ember komposer, yang terakhir gambar (c) menunjukkan pupuk organik cair yang sudah jadi yang diambil
dari ember composer yang bawah atau ember composer disamping apabila menggunakan pipa di dalam
ember.

Selain mendapat pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan pupuk organik cair, para
mahasiswa, kelompok tani, dan ibu-ibu wcrﬂ: Bisma juga digjarkan cara menggunakannya pada tanaman
di kebun atau di sawah. Pupuk organik cair ini sangat bermanfaat bcicncmcn selama fase pertumbuhan,
jadi sangat cocok untuk tanaman palawia dari umur 0 hingga 60 hari. Metodenya adalah dengan
menyemprotkan fanaman dengan dosis satu liter pupuk dengan sepuluh liter air, atau 1:10, setiap minggu.

Untuk menggunakan POC, tanaman palawija di kebun atau sawah dapat disemprotkan seminggu
sekali dengan dosis 1 liter POC ditambah 10 liter air. Dalam kegiatan ini juga didampingi petugas dari Dinas
Pertanian, Perikanan chetchcncn Pangan kabupaten Landak yang kut mendudkung dalam kegiatan
pengabdian ini. Sefelah pengetfahuan dan keterampilan tentang pembuatan pupuk organik cair diberikan,
demonstrasi dan praktiknya dilakukan. Sekitar 50 peserta menghadiri kegiatan sosialisasi dan pelatinan
pembuatan POC, yang terdin dari mahasiswa Agribisnis, Pendidikan Bahasa Inggris, kelompok tani Bisma Asri,
dan ibu-ibu warga Bisma Residence. Gambar 3 menunjukkan beberapa dokumentasi kegiatan pengabdian.

Gambar 3. Pemberian materi kepada kelompok tani dan demonstrasi pembuatan ember komposer

Untuk menilai kegiatan ini, angket dibagikan kepada kelompok tani dan ibu-ibu warga Bisma.
Setelah acara selesai, semua peserta dan kelompok tani dan ibu-ibu warga Bisma Residence harus mengisi
angket tersebut. Pesﬂo pelatinan dibantu dari mahasiswa Universitas Katolik Santo Agustinus Hippo
Ngabang jika mereka mengalami kesulifan memahami dan menjawab pertanyaan dalam angket.
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Diagram 1 menunjukan hasil kuesoner peserta sosialisasi

Hasil Angket Manfaat Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair Menggunakan Limbah Rumah
Tangga menunjukkan bahwa kegiatan ini memberi manfaat untuk semua peserta, untuk mahasiswa uscn
Agribisnis dan Bahasa Inggris kegiatan ini dapat memberikan tambahan iimu tentang pemanfaatan limbah
rumah tangga yang dijadikan pupuk organik cair, sedangkan untuk kelompok wanita tani Bisma Asri dan ibu-
ibu warga Bisma Residence kegiatan ini sangat bermanfaat untuk menghemat pengeluaran pembelian
pupuk, karena pupuk sudah bisa dibuat sendir dari limbah rumah tangga yang ada di lingkungan Bisma
Residence dan sekitamya.

Berdasarkan hasil kuesoner yang telah dibogikal, jawaban perfama sebesar 63,2% memilih sudah
mengenal pupuk organik cair sebelumnya dan 36,8% memilih tidak mengetahui. Jawaban kedua sebesar
42,1% memilh sudah pernah membuat dan 57.9% memilih belum pernah membuat. Jawaban ketiga
sebanyak 100 % memilih sosialisasi pembuatan pupuk organik cair ini bermanfaat. Jawaban keempat
sebanyak 100% memilih langsung membuat pupuk organik cair di rumah setelah sosialisasi. Jawaban kelima
sebesar 89,5% memilih sudah pernah memanfaatkan limbah sampah rumah tangga dan 10,5 % memilih
belum pernah memanfaatkan. Jawaban keenam sebesar 87,5% memilih memanfaatkan pupk organik untuk
tanaman sendiri dan 10,5 untuk dijual ke petani yang membutuhkan. Jawaban ketujuh sebesar 94,7%
menjawab membuang sampah organik di ember composer dan 5,3% menjawab tidak membuang sampah
organik di ember composer. Jawaban kedelapan sebesar 100% memilih pembuatan pupuk organik cdir bisa
mengatasi permasalahan sampah di kabupaten Landak. Jawaban kesembilan sebesar 94,7% menjawab
membuat pupuk organik cair memberi manfaat untuk keluarga dan 5,3% menjawab tidak bermanfaat.
Jawaban kesepuluh sebesar 100% menjawab pembuatan pupuk organik cair memberi solusi untuk sampah
rumah tangga. Total persentase manfaat pupuk organik cair untuk kelompok wanita Tani Bisma Asri 78,41%,
sehingga ketidakbermanfaatan menjadi 21,59%, hasil angket menunjukkan bahwa  untuk  sosialisasi
pembuatan pupuk organik cair ini masuk dalam kategori Baik. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi
kelompok tani Bisma Asr dusun Raiy, desa Raja kecamatan Ngabang kabupaten Landak.

Untuk melinat ngci kebermanfaatan sosialisasi pembuatan pupuk organik cair anggota Kelompok Wanita
Tani Bisma Asri dapat diihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Tolok Ukur Interpretasi Persentase

Kategori Persentase (%)
Sangat Baik 80% - 100%
Baik 70% - 79%

Cukup 60% - 69%
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Kurang < 60%

Berdasarkan tabel di  atas maka hasil dari kegiatan pengabdian  ini dalam  kategori  “Baik”
kebermcnfootorﬁc mencapai 78,41%. Berdasarkan hasil wawancara kepada anggota Kelompok Wanita
Tani Bisma Asri maka diketahuilah bahwa rata-rata jawaban dar anggota tersebut saat wawancara
berpendapat jka sosialisasi pembuatan pupuk organik cair ini sangat memberi manfaat bagi mereka.
Pengabdi mengambil beberapa kutipan dai anggota KWT yang diwawancara pertama mereka bisa
memanfaatkan hasil pupuk buatan mereka untuk menyuburkan tanaman mereka. Yang kedua, anggota
KWT tidak perlu lagi membeli pupuk kimia lagi untuk membantu menyuburkan tanaman mereka. Yang ketiga,
mereka dapat menghemat anggaran pembelian pupuk untuk keperluan keluarga yang lain. Hasil dari
femuan-temuan maka dapat disimpulkan bahwa sosialisasi pembuatan pupuk organik cair dari limbah
rumah tangga ini sangat memberikan manfaat untuk anggota Kelompok Tani Bisma Asri dan ibu-ibu warga
Bisma yang rata-rata memiliki berbagai macam tanaman disekitar umah mereka maupun di kebun mereka.

Sebanyak 80% peserta telah mencoba di kebun atau sawah masing-masing setelah 2 bulan
kemudian selesai pelatihan. Dengan derﬂ(icn, pelatihan ini telah membantu kelompok tani Bisma Asri dan
bu-ibu worga Bisma Residence menjadi lebih mandiri dalam menyediakan pupuk organik cciramg ramah
ingkungan. Dengan memanfaatkan limbah rumah Iongal yang dapat mencemari lingkungan, pengabdian
ini membuat media untuk membuat pupuk organik cair. Pupuk organik cair yang dihasilkan dapat digunakan
untuk meningkatkan [Esuburan tanah dan tanaman di halaman rumah dan kebun. Saat disosialisasikan
tentang transformasi limbah rumah fangga menjadi barang yang mempunyai nilai guna, peserta secara
umum memahami proses pembuatan pupuk organik cair. Selama proses pembusukan, bahan baku yang
tahan terhadap asam dapat dipilih untuk mengembangkan alat ini. (Nalhadi, 2020).

KESIMPUiAN
1

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada mahasiswa, kelompok tani,
dan ibu-ibu warga Bisma Residence di desa Raja, kecomot Ngabang, Kabupaten Landak, Kalimantan
Barat, tentang pembuatan pupuk organik yang terbuat dari bahan alami dan limbah rumah tangga yang
organik. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan keberhasilan dan partisipasi aktif peserta. Kegiatan ini
sangat bermanfaat terutama untuk kelompok tani Bisma Asri dan lbu-ibu warga kemplek Bisma Residence
yang terlibat dalam kegiatan sosialisasi ini. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai ben’ku} minat peserta dalam sosialisasi dan pelatihan tentang
pembuatan pupuk organik cair ini sangat tinggi; 2] dukungan dcﬂpemen’nich setempat (lbu Bupati, Rektor)
untuk motivasi kepada penduduknya, mahasiswa dan dosennya; dan 3) ketersediaan bahan baku alami dan
imbah rumah tangga yang dapat digunakan untfuk membuat pupuk organik cair cukup banyak. Namun,
ada beberapa kendala dalam sosialisasi dan pelatihan ini; jumlah ember komposer yang disediakan
terbatas, sehingga fidak banyak peserta yang mendapatkan ember. Manfaat dari kegiatan ini, untuk para
mahasiswa dapat mendapatkan tambahan iimu tentang cara pembuatan pupuk organik cair dari limbah
rumah tangga yang langsung bisa diproktcn di lingkungan masyarakat sekitarnya. Selain itu, sebagian
besar peserta :78,41% menyatakan bahwa kegiatan sosialisasi dan pelatinan pembuatan pupuk organik cair
ini memberikan manfaat untuk kelompok tani Bisma Asri dan ibi-ibu warga Bisma Residence yang dapat
menghemat biaya dengan tidak membeli pupuk kimia yang harganya cukup mahal, selain itu lingkungan di
sekitar BTN Bisma Residence terlihat lebih bersih, karena limbah sampah rumah tangga sudah dimanfaatkan
untuk pembuatan Pupuk Organik Cair (POC).
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